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Abstrak
Tujuan studi ini adalah untuk mengevaluasi jalur hijau jalan To[ Jagorawi sebagai penyangga
dan pendukung keamanan pengguna pada tiga fungsi utama, yaitu pereduksi polusi udara, peredam
kebisingan, dan pembatas ruang. Studi lapangan dilaksanakan melalui tiga seglr"len pengamatan.
Metode komparatif digunakan untuk mengukur kesesuaian dan ketepatan tanaman pada jalur hijau jalarr
Tol Jagorawi berdasarkan peraturan dan prinsip ilmu arsitektur lanskap. Hasil studi rnengindikasikan
bahwa pemilihan tanaman, struktur, pola, dan konfigurasinya tidak sesuai dan tidak tepat untuk
mendukung fungsi-fungsi tersebut. Jalur hijau jalan pada seluruh segmen rnencapai tingkatan sedang:
44,26yo (l); 47,54o/o-50,32oh (ll); 49,35yo-50,74yo (lll) untuk pereduksi polusi udara, tingkatan
buruk hingga baik: 32,67yo-41,67(D (l); 30,0% (ll); 59,33yo-69,67Vo (lll) untuk peredam kebisingan,
tingkatan sedang hingga baik: 56,00yo-57,33yo (l);57,69%-58,85% (ll); 62,83' -69,67uh (lll) untuk
fungsi pembatas ruang, dan tingkatan sedang hingga baik: 56,00%-58, l7% (l); 57 ,50'%- 58,46% ( ll);
59,42Vo (lll) untuk fungsi estetika. Studi ini merekomendasikan bahwa perencanaan jalur hrjaujalan
yang baik memerlukan pemilihan tanaman yang tepat berdasarkan struktur, perfbnna, pola penanarnan,
dan konfigurasinya untuk mencapai keefektifan peran jalur hrjau jalan sebagai penyangga lingkungan
dan mendukung keamanan pada Tol Jagorawi.
Kata kunci: Jalur hijau jalan, pereduksi polusi udara, peredam kebisingan, penrbatas ruallg, metode
komparatif.
Abstract
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Saat ini, sistem transportasi semakin
mcningkat seiring dcngan meningkatnya
jurnlah kcndaraan bermotor, kondisi demikian
dapat rnengakibatkan gangguan terhadap
lingkungan. Gangguan terhadap lingkungan
yang paling sering timbul adalah polusi.
Kendaraan merupakan sumber pencemaran
trdara paling besar dipcrkotaan, sekitar 60-85%
berasal dari ernisi kendaraan bermotor yang
mcngandung padatan total tersuspensi (debu),
karbon monoksida, total hidrokarbon, oksida
nitrogen, oksida sulfur, partikel timbal, dan
oksida fotokimia (Suharsono, 1996). Selain
di jalan raya, volume kendaraan tertinggi juga
terjadi di jalan tol. Volume kendaraan yang
sangat tinggi dengan kecepatan rata-rata yang
tinggi, mengakibatkan munculnya potensi
polusi dan menimbulkan ketidak-harmonisan
dcngan lingkungan sekitarnya. Oleh karena
itu, pcmanfaatan tanaman untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut rnutlak diperlukan
untuk penanggulangan masalah lingkungan
pada lanskap jalan.
Menurut Carpenter et al. (1975), peren-
canaan lanskap jalan memerlukan pemikiran
yang scksama, tidak hanya mempertimbangkan
nilai fungsi seperti keamanan, kesenangan, dan
ekonomi, tetapi juga harus memperlimbangkan
nilai estetika terutama keindahan alam dan
lin gkun gan sekitarnya. Lebi h lanj ut dinyatakan
bahwa, dari berbagai aspek fungsional tanaman,
terclapat tiga aspek penting tanaman mengenai
pengaruh lanskap jalan tcrhadap lingkungan
sckitarnya, yaitu fungsi pereduksi polusi
udara, {irngsi pcrcdam kebisingan, dan fungsi
pernbatas fisik (burrier). Hal ini karena
ketiga aspck tersebut nrerupakan aspek yang
langsung bcrpcnganrh tcrhadap masyarakat dan
lingkungan sckitar lanskap ialan.
Scbagai lanskap binaan, jalan raya atau
.jalan tol hat'us rtrcmcnuhi aspck cfisiensi, ke-
anranan. kcnyarnanan, scrta pcnampilan yang
nrcrrarik untuk rnenrpcrlancar sirkulasi kcn-
daraarr rlan nrcngantisipasi darnpak-darrrpak
yang ditimbulkannya scpcfti polusi. kcbisingan,
panls. darr kctidak-nyanranan. Evaluasi ter-
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hadap fungsijalur hijau pada lanskap jalan tol
diperlukan untuk mengkaji efektifitas fungsi
tanaman pada jalur hijau jalan tol. Hal ini
untuk mewujudkan sebuah konsep jalan bebas
hambatan yang bert'ungsi sebagai penyangga
lingkungan, penunjang kenyamanan, dan
keselamatan serta harmonis dengan lingkungan
sekitarnya.
Tujuan studi ini adalah mengevaluasi
aspek fungsi tanaman dan efektifitasnya sebagai
pereduksi polusi udara, peredam kebisingan,
dan sebagai pembatas fisik (barcier), serta
fungsi estetikapada lanskap jalan Tol Jagorawi.
Studi ini juga merumuskan suatu rekomendasi
mengenai j enis, benfuk, struktur, dan konfigurasi
tanaman untuk memperbaiki kualitas jalur hijau
lanskap jalan Tol Jagorawi.
METODOLOGI
Waktu dan Tempat Studi
Studi ini dilaksanakan dari bulan April
sampai dengan bulan September 2005. Lokasi
studi berada di jalan Tol Jagorawi yang
dibagi menjadi tiga segmen pengamatan
yang mewakili karakteristik lanskap jalan
berdasarkan vegetasi penyusun tapak, bentuk,
strukturnya, dan karakteristik topografi tapak.
Penentuan Segmen-Segmen Jalan
Tol Jagorawi dibagi dalam tiga segmen
pengamatan (Gambar I ) yang ditetapkan ber-
dasarkan karakter jarak tempuh, jenis-jenis
vegetasi penyusun tapak yang relatif seragam,
serta mewakili karakter topografi tapak. Pernba-
gian ketiga segmen tersebut yaitu: ( I ) Segmen
I: Pintu Tol Jagorawi Bogor, Pintu Tol Ciawi
sampai dengan Ramp Sentul; (2) Segmen II:
Ramp Sentul sampai dengan Ramp Cimanggis,
dan (3) Segmen III: Rarnp Cimanggis sampai
dengan Pintu Tol Taman Mini.
Metode Studi
Studi bersifat dcskriptif dcngan metode
survei, mcnggunakan bcbcrapa paranrcter
kuantitatif (seperti: tolcransi dan kemampuan
menyerap polusi, kualitas fisik tananran,
jarak tanarn, dan kualitas estetika tanarnan).







Gambar l. Lokasi studi dan pembagian segmen pengamatan.
Piu'atnctcr clisesuaikarr clengan kriteria fungsi
tanauran lanskap jalan seperti yang ditetapkan
olclr Dcpartcrnen Pekcrjaan Urnum Direktorat
Jcnclcral llina Marga ( 1996).
Pcngurnpulan Data
Data yang cligunakan clalarn penelitian
irri acla tlua jcnis yaitu clata prinrcr dan data
scl<undcr'. Data prinre r berasal dari pengarnatan
lartgsung cli lapangan. invcntarisasi j en is-jenis,
kclapatnn dan fi'ekucnsi pohon, wawancara
dcn ga rr p i lrak pcn gclolai.l asa Marga, pernotretan
konrlisi lisik, dan struktur clerncn penyusun
larrskap. I)ata sckulrclcr bcrasal clari studi
pustrrka dlrrr pclrgalrrbilan data dari sumber-
sunrbcr tclkait.
Aspck lurrgsi talrarnarr yang clianrati
rtrcli;ruti: (l ) lirrrgsi pcre'duksi polusi udara;(2) linrgsi ltcrc'darn kcbising:rn; (3) fungsi
pcrrrbatus. Sctraqai llcndul<urrg kualitas Ianskap,
nrak ir rli tctapkrrrr pul a lirrr gsi 
.j al u r li i.j au scbaga i
aspcl< cstctika. vuitu ntclnlui dokurneutirsi
clulrrrrt bcrrtuk {irto-lirto sctragai lraharr pcnilaian
asprck cstctiklr llrr:rrnarr cli clalanr tapak. Kritcria
pcrrilliurr irspr:l< lirrrssicrrral rlalr cstcttka pohon




Data dievaluasi secara deskriptif maupun
kuantitatif dengan membandingkan data yang
diperoleh (primer dan sekunder) dengan
standar dan dasar penilaian untuk masing-
masing kriteria yang ditetapkan. Evaluasi
fungsi dan estetika pohon setiap kriteria
diterjemahkan dalarn bentuk penilaian sebagai
berikut: I (buruk), 2 (sedang), 3 (baik), dan 4
(sangat baik). Penilaian dilakukan pada setiap
jenis irrdividu pohon penyusun tapak dan
konfigurasinya dengan tanaman sejenis dan/
tanaman penyusurr lainnya,
Sedangkan persentase penrbobotan untuk
setiap penilaian aspek fungsi dikclompokkan
menjadi 4 kategori kualitas, yaitu buruk,
sedang, baik, dan sangat baik. Pcngclompokkan
perscntase pcrnbobotan aspck fungsi jalur hijau
selengkapnya adalah scbagai berikut: sangat
baik (bila > 8l o/o kriteria tcrpcnuhi); baik (bila
6l 
- 
80 % kritcria terpcnuhi); scdang (bila 4l
' 60 '),'it klitcria tcrpcnulri). darr; buruk (bila
5 40 '2, klitcria tcrpcnuhi). Hasil penilaian
sctiap fungsi untuk sctiap scgnrcn jalan
kcrnuclian dianal i si s sccara kuaI i tati fi-dcskriptif
bcrulasarkan rcfcrcnsi-r'cl'crcnsi clan suurber-
surrtrcr pustaka yang ada.
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Pereduksi Polusi Udara Tolcran tcrhadap polusi udara.
Kuat mcnyerap polutan gas r5N dan atau partikcl.
Tcrdiri atas beberapa lapis tanaman/ terdapat kombinasi pohon, pcrdu dan scmak.
Jarak tanaman rapat dan kontinu.
Kcpadatan massa daun.
Jurnlah luas pcrmukaan tajuk, cabang dan batang tinggi.
Struktur tepi daun kasar/ bergerigi/ bersisik/ berbulu.
Kekasaran tckstur batang dan cabang.
Memiliki zat perekat (getah, resin dll).
Pcredam Kcbisingan l. Terdiri atas beberapa lapis tanaman/ terdapat kombinasi pohon, perdu dan scmak.
2. Ditanam dckat kc tepijalan.
3. Bermassa daun rapaV berdaun tebal.
4. Terdapat kombinasi dengan dinding peredam suara.






Tanaman tinggi, perdu atau semak > 1,5 m.
Kepadatan massa daun.
Kelcnturan percabangan.
Ditanam bcrbaris atau membentuk massa.
Jarak tanam rapat < 3 m.
Aspek Estetika Pohon
Pemilihan Tannmnn l. Bentuk tajuk dan percabangan.
2. Ukuran skalatis.
3. Tcrdapat variasi warna (batang, daun, bunga, buah).
4. Tckstur tanaman.
Pengaturan Tanaman l. Memiliki kcsatuan tema dalam penataan.
2. Terciptanya keseimbangan dari komposisi tanaman.
3. Tcrdapat pcrubahan warna/ bcntuV tekstur minimal tiap 240 
- 
320 m untuk tiap kelompok tanaman.
4. Mcmiliki aksen/ kontrasl point of interest.
5. Tcrdapat tanamarV pola tcrtentu yang dapat tcrckam dcngan baik.
6. Bcrkcsan rapi dan memudahkan orientasi.
Sunrber : DPU Dirjen Bina Marga (1996).
P e nr mu,s 0 n Rekomen das i
Pcrumusan rekomendasi diarahkan pada
perbaikan dalam pemilihan jenis tanaman,
struktur, pola, dan konfigurasinya dalam
menunjang aspek fungsional dan estetika
tapak. Hal ini dimaksudkan untuk membentuk
sebuah lanskap jalan yang nyaman, aman, dan
memiliki kualitas estetika tinggi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Tapak
.lalan Tol Jakarta-Bogor-Crawi atau yang
lcbih clikenal sebagai Tol Jagorawi, melintang
cli sisi tinrur Jakarta sarnpai ke Bogor dari utara
ke selatan sepanjang lebih dari 40 Kilometer.
Tepatnya dari gerbang Tol Taman Mini pada
Km 3+867 sampai pintu Tol Jagorawi Bogor
pada Km 43+680 dan pintu Tol Ciawi pada
Km 44+800. Jalan Tol Jagorawi merupakan
salah satu tol dengan tingkat penggunaan sangat
tinggi. Berdasarkan data tahun 2001, volume
lalu lintas dalam satu tahun tercatat sebanyak
94.098.947 kendaraan yang memanfaatkan
Tol Jagorawi cenderung meningkat r 60
per-tahun, seiring dengan peningkatan jumlah
kendaraan. Selain itu, rata-rata volume lalu-
lintas harian juga mengalami peningkatan. Pada
tahun 2001 rata-rata volume kendaraan harian
tercatat sebanyak 257.805 kendaraan/hari, dan
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antara pohon dengan perdu atau semak
mulai banyak terlihat pada beberapa titik.
Selain itu, jarak tanam yang mulai rapat
menghasilkan massa batang, cabang dan
daun yang meningkat. Massa yang rapat
ini mempengaruhi kemampuan konfigurasi
tanaman tersebut dalam mereduksi polusi
udara yang dihasilkan oleh lalu-lintas jalan Tol
Jagorawi. Polusi yang ditiup oleh angin akan
tertahan secara efektif oleh konfigurasi tanaman
dengan massa batang, cabang, dan daun yang
tinggi, sebelum mencapai area pemukiman.
Hal ini sesuai dengan Nasrullah (1994),
yang menyatakan bahwa konfigurasi tanaman
yang rapat di sekitar jalan mampu mengurangi
konsentrasi NO, sebesar ll%-l7o/o dengan
kecepatan angin diatas I m/dt, atau mengurangi
konsentrasi NO, 20%-40%dalarn kondisi angin
diam (kecepatan angin dibawah I m/dq.
Berdasarkan Tabel 2, segmen III baik sisi
B maupun T kualitas tanaman pada kategori
sedang (49,35%-50,7 4yo kriteria terpenuhi).
Kualitas ini ditunjang dengan pemilihan
jenis tanaman yang beragam dan sangat
kompak, meliputi beberapa lapis tanaman
dengan kombinasi tanaman di dalamnya.
Beberapa kombinasi dengan tanaman yang
lain menghasilkan karakter yang berbeda-
Ittln. scpr:ili ntlnrn'u lrrrlnrr!: tlnrr enhnng vnnFl
bertekstur kasar, tcpi daun kasar, bcmisik atau
berbulu, memiliki zat perekat merupakan
sebagian kriteria tanaman sebagai pereduksi
polusi udara. Serupa dengan segmen II, pada
segmen III ini kualitas konfigurasi tanaman
pada tahun 2002 meningkat menjadi 274.498
kendaraan/hari. Scdangkan pada tahun 2005
telah rneningkat rnenjadi 326.953 kendaraan/
hari.
Aspek Fungsi Tanaman
Fungsi Pereduk.si Polusi Udara
Berdasarkan penilaian aspek fungsi
pereduksi polusi udara, pada segmen I kualitas
tanaman menunjukkan tingkatan sedang
(44,260/0 kriteria terpenuhi). Kualitas ini
terlihat dari tanaman-tanaman yang memiliki
tingkat toleransi rendah terhadap polusi
udara dan serapannya terhadap polutan gas
rsN juga rendah dan pola penanaman yang
tidak terlalu rapat. Meskipun terdapat Dadap
meralr (Erythrina crista-gatli) yang termasuk
memiliki daya serap polutan gas rsN cukup
tinggi (Nasrullah, 1997), tetapi tanaman ini
tidak mendominasi pada segmen I, sehingga
tidak berpengaruh banyak terhadap penilaian.
Tanaman yang daunnya memiliki rambut
merupakan salah satu karakteristik tanaman
yang dapat menjerap dan menahan debu (Grey
& Deneke, 1978). Dijelaskan pula, tanaman
yang efektif untuk mengurangi polutan dalam
benhrk partikel adalah tanaman yang memiliki
trikt'tna tirrggi atau mcmiliki bulu daun.
l''cr i:cr rgi. :rlinl l''cr sisik. I'crril:rirur lirrrgsi pohorr
scbagai pcrcduksi polusi udara. sclengkapnya
dapat dilihat di Tabel 2.
Pada segmen II, penilaian menunjukkan
tingkatan sedang (47,54o -50,32oA kriteria
terpcnuhi). Kombinasi beberapa tanaman,

























































49.35 Scdarrg2.00 2.00 2.47 2.10
Kctcrangan: B : sisi Barat T: sisi Tirnur
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dalarn nrcrcduksi polusi udara mulai meningkat
dibandingkan dengan segmen I. Meskipun
denrikian, kualitas konfigurasi tanaman saja
tidak cukup karena tidak ada satupun tanaman
yang rnutlak resisten dan efektif rnampu
mercduksi polusi udara (Bernatzky, 1978).
Data di atas juga menunjukkan bahwa tidak
ada satupun tanaman di kctiga scgmen tersebut
yang mcmiliki kualitas tinggi/sangat baik dalam
fungsinya sebagai pereduksi polusi udara.
Fungsi Pcredam Kebisingan
Pada scgmen I, sisi B maupun T berada
pada tingkatan buruk sampai sedang, hanya
32,670/o-41,670 kriteria terpenuhi. Hal ini
didukung oleh tata hijau yang tidak terlalu
kornpak danienis tanaman yang ditanam bukan
jenis tanaman yang efektif dalam meredam
kebisingan. Selain itu, jarak tanam antar pohon
yang jarang sehingga memungkinkan suara
bising clapat menembus barisan kanopi tersebut.
Tanaman dapat digunakan untuk mengurangi
kebisingan meskipun ticlak menghilangkan
sallra sekali, pola pcnanamannya adalah dengan
kerapatan yang tinggi sehingga menyerupai
tembok atau penghalang bangunan. Menurut
Lcrncr (2005), kombinasi dedaunan dari
konfigurasitanaman paling tidak setebal 25 kaki
(a 8 mcter) dan tanaman jenis konifer 50-100
kaki (* l7-33 metcr) dapat rnenurunkan level
kebisingan sampai dengan l0 dB. Penilaian
fungsi pohon scbagai peredam kebisingan dapat
dilihat pada Tabcl 3.
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Pada segmen II penilaian berada pada
tingkatan buruk, hanya 30% kriteria terpenuhi.
Sama dengan segmen I, di segmen ini pohon-
pohon yang mendominasi tapak tetap sama,
tetapi jarak tanam antar tanaman tidak rapat,
sehingga massa yang dibentuk oleh kerapatan
batang, cabang, dan daun tidak cukup tinggi.
Hal ini menyebabkan kemampuan konfigurasi
tanaman dalam meredam kebisingan menjadi
rendah. Kenyataan ini didukung oleh hasil
pengukuran yang dilakukan oleh Widagdo et al.
(2003), bahwa beberapa tanaman di jalan Tol
Jagorawi memiliki kemampuan rendah dalam
meredam kebisingan. Menurut Laurie (1986),
penyerapan bunyi oleh tanaman akan berbeda
tergantung pada ukuran dan kerapatan daun.
Lebih lanjut Bernatzky ( 1978), menyatakan
bahwa kriteria penting tanaman pereduksi
kebisingan di antaranya adalah memiliki daun
yang lebar, kuat dan berstruktur keras serta
posisi daun tegak lurus dengan sudut arah
sumber kebisingan.
Pada segmen III penilaian berada pada
tingkatan sedang hingga baik dengan 59,33oh-
69,670 kriteria terpenuhi. Penilaian ini
didasarkan pada kondisi tata hijau yang
sangat kompak dan padat. Jarak tanam antar
pohon maupun kombinasinya dengan perdu
atau semak sangat rapat. Konfigurasi ini
menghasilkan tingkat massa batang, cabang
dan daun yang tinggi sehingga efektif dalam
meredam kebisingan lalu-lintas jalan Tol
Jagorawi. Kemampuan tanaman untuk
Tabel 3. Penilaian fungsi pohon sebagai peredam kebisingan pada Tol Jagorawi
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bahwa pada scgmen III, penilaian pada tingkatan
bai k, yaitu 62,83oh-69,67 o/o kriteria terpenuhi.
Sisi T pada segmen III rnemperlihatkan pola
penanaman yang baik, terutama pada jarak
tanam yang rapat, sehingga membentuk
massa batang, cabang dan daun yang memiliki
kepadatan tinggi. Terdapat banyak kombinasi
yang cukup rnasif dan jelas antar tanaman, baik
antara pohon dengan pohon, maupun pohon
dengan perdu.
Aspek Estetika Tanaman
Berdasarkan penilaian aspek fungsi
tanaman sebagai elemen estetika lanskap,
pada segmen I kualitas tanaman menunjukkan
tingkatan sedang (56,00yo-58, I 7o/o kriteria
terpenuhi), pada sisi B maupun T. Kualitas
ini dipengaruhi oleh faktor-faktor pengaturan
tanaman seperti kesatuan tema dan komposisi,
dan konfigurasi yang terbentuk oleh struktur
tanaman yang ditanam. Suatu jalan dapat
dibuat lebih menarik dan menyenangkan
dengan menciptakan suatu pemandangan indah
(vista) melalui penanaman tanaman (Simonds
& Starke, 2006). Dengan adanya suatu titik
perhatian maka bisa menggugah semangat,
menghidupkan suasana, memecah kejemuan
atau kemonotonan dengan cara membuat
suatu kontras atau membuat suatu pola tertentu
(Sulistyantara, I 995). Penilaian aspek estetika
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.
rncrcclarl kcbisingan dilakukan nrelalui
penanarnan vegetasi setcbal 30 meter mampu
mengurangi kebisingan sebesar 3-5 dBA
(Harris & Dines, 1998). Setiap jenis tanaman
mcmiliki kernampuan yang berbeda dalam
rncrcduksi kebisingan. Ukuran luas dan tebal
daun rnenrpakan faktor tanaman yang dapat
rnerccluksi kebisingan dcngan baik. Faktor
lain adalalr kerapatan tajuk, lebar tajuk dan
jenis tananran serta stmktur batang dan cabang
tanatnan ( Yuliarti, 2002).
Fungsi Pcrnbatas
Bcrdasarkan pengamatan diketahui bahwa
pada seglnen I, penilaian aspek fungsional
pohon sebagai pembatas berada pada tingkatan
sedang, yaitu 56,00o/o-57 ,33o kriteria
terpcnuhi. Penilaian aspek fungsional pohon
scbagai pembatas pada segmen II juga berada
pada tingkatan sedang, yaitu 57,690 -58,85%
kriteria tcrpenuhi. Pada sisi T segmen II, pola
penanaman mulai terlihat lebih rapat, konfi gurasi
antar tanaman terlihat lebih kompak. Penilaian
fungsi pohon sebagai pembatas selengkapnya
dapat dilihat di Tabel 4.
Tanarlran dapat difungsikan sebagai
penghalang fisik yang berguna untuk menahan
gerak manusia, hewan dan kendaraan dari
luar jalarr serta tnenccgah kecelakaan untuk
rnerninirnalkan kcrusakan yang dapat terjadi
(C'arpcrrtcr t,t. ol.,1975). Tabcl 4 rnenunjukkan
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3. t 3 2.47
3. t3 2.43
2.13 1.67 2.47 2.13
2.00 1.53 2.40 l.87
2.t5 1.54 2.15 t.69
2.15 1.46 2.15 1.62
2.27 r.60 2.37 1.60
2.30 1.63 2.33 t.57






Kctcrangan: B sisi Barat ;
Pada Tabel 5 dapat diamati bahwa pada
segrncn II kualitas tanaman sebagai elemen
estctika lanskap jalan Tol Jagorawi berada pada
tingkatan sedang, yaitu 57,50Yo-58,46o kriteria
terpenuhi. Pada segmcn II ini, terutama aspek
pengaturan tanaman, sedikit lebih baik dari
scgmcn I. Menurut Hakim (1991), perubahan
warna, bcntuk, tekstur, dan gradasi ketinggian
tanaman sebaiknya dilakukan minimal setiap
240 
- 
320 mcter untuk setiap kelompok
tanantan, karena kecepatan gerak pengamat
mcmpengaruhi kesan ruang. Variasi tanaman
yang terlalu tinggi tidak akan dapat ditangkap
sccara lcngkap dan jclas oleh pengamat,
tcrutama oleh pengguna jalan yang bergerak
dengan kccepatan tinggi.
Pada segrnen III, kualitas tanaman berada
pada tingkatarr sedang, yaitu 59,420 kriteria
tcrpcnulri. Segmcn III ini rnemiliki keragaman
vcgctasi pcnyusun lanskatrr yang sangat tinggi
dcngan bcrbagai tananran penghijaun.
Moskipun clerrikiarr, scbagai sebuah
larrskap binaan. scharusrrya ftrktor pcngaturan
tanarnan rncnjacli bahan pcrtimbangan utama
hagi pihak pcrrgclola. karcrra burtuk pengelolaan
y:urg litlak baik akan nlcn_qflkibatkan suatu
sisi Timur
kesan ruang lanskap yang tidak tertata, kotor,
dan kumuh.
Perumusan Rekomendasi
Karakteristik struktur tanaman yang dapat
digunakan antara lain memiliki bentuk fisik
yang tinggi, bertajuk lebar, dan massa daun
yang rapat. Selain itu, memiliki karakteristik
daun bertekstur kasar, berdaun jarum,
dan/atau memiliki trikoma. Jenis tanaman
tersebut antara lain Cemara angin (Casuarina
equisetifolla), Pinus (Pinus merkusii), Bunga
kupu-kupu (Bauhinia purpurea), Asam kranji
(Diallum indum), Kihujan (Samanea saman).
Struktur tanaman ini harus ditunjang dengan
konfigurasi tanaman yang padat pula (Gambar
2\, hal dapat dilakukan dengan pola dan
jarak penanaman yang rapat dan terdiri atas
beberapa lapis tanaman. Penggunaan tanaman
jenis perdu/semak tinggi merupakan alternatif
yang tepat sebagai perpaduan dengan pohon
sebagai vcgctasi utarna. Konsep perencanaan
konfigurasi jalur hilau.jalan Tol Jagorawi yang
memadukan urlsur-unsur di atas dapat dilihat
pada Gambar 3 di barvah.
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(a)
Gambar 2, Konfigurasi tanaman yang padat
penyangga lingkungan yang tinggi
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(b)
dan rapat (b), memiliki kualitas fungsi
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Gambar 3. Konsep perencanaan konfigurasi jalur hijau jalan Tol Jagorawi.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil evaluasi, disimpulkan
bahwa kuantitas dan kualitas tanaman pada
tapak dari aspek fungsi dan estetika, belum
memenuhi kriteria sesuai dengan persyaratan
yang ditetapkan dan kaidah-kaidah ilrnu
arsitektur lanskup. Berdasarkan aspek
fungsional tanaman pada jalur hijau jalan
Tol Jagoralvi, kualitas fungsi tanaman se-
bagai pereduksi polusi uclara cli seluruh
segmen pada katcgori sedang. Kualitas fungsi
tanaman sebagai percdam kcbisingan di
segmen I dan II pada kategori bumk sarnpai
scdang. Scdangkan scgrncn lII, kualitas
tanaman pada kategori sedang sampai baik.
Aspek fungsional tanaman sebagai pernbatas
fisik nlang menunjukkan kategori sedang
(segmen I dan II) sampai baik (segmen III).
Berdasarkan aspek estetika, baik pemilihan
jenis tanaman dan penataan tanaman belum
mampu menghadirkan keindahan secara visual
kepada pengguna jalan tol. Perencanaan jalur
hijau sebaiknya lebih mernfokuskan pada
pernilihan jenis berdasarkan karakteristik
tanaman (struktur dan fungsi) serta disain
konfigurasinya pada lanskap jalan Tol Jagorawi
r.uituk urcnunjang keefektifan fungsi ekologi
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